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10.24905/mlt.v6il.350 siswa program keahlian akuntansi di SMK Negeri 7 Makassar

yang berjumlah 336 siswa terdiri dari Kelas X Akuntansi, XI
Akuntansi, dan XII Akuntansi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu sampel dengan
kriteria tertentu dengan sampel sebanyak 35 orang siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif persentase, uji instrumen dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Flipped
classroom nilainya nol, maka motivasi belajar siswa di SMK
Negeri 7 Makassar sebesar 12,412 satuan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan Flipped classroom terhadap motivasi belajar. Maka
hipotesis yang diajukan “diduga bahwa penerapan flipped
classroom dalam mata pelajaran akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7
Makassar” dapat diterima
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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of the implementation
of the flipped classroom in accounting subjects on student
learning motivation at SMK Negeri 7 Makassar. The variables in
this study are the implementation of the flipped classroom as the
independent variable (X), and learning motivation as the
dependent variable (Y). The population in this study were 336
students of the accounting expertise program at SMK Negeri 7
Makassar consisting of Class X Accounting, XI Accounting, and
XII Accounting. The sampling technique used Purposive
Sampling technique, namely samples with certain criteria with a
sample of 35 students. Data collection techniques used were
questionnaires, observation and documentation. Data analysis
Acknowledgment techniques used were descriptive percentage analysis,
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instrument testing and hypothesis testing. The results of this
study indicate that the application of the Flipped classroom value
is zero, so the learning motivation of students at SMK Negeri 7
Makassar is 12,412 units. The results also show that there is a
significant influence between the implementation of the Flipped
classroom on learning motivation. Therefore, the proposed
hypothesis "it is suspected that the implementation of the flipped
classroom in accounting subjects has a positive and significant
effect on student learning motivation at SMK Negeri 7
Makassar" can be accepted.

Key Words: Flipped classroom, Learning Motivation
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas agar mendukung keberhasilan pembangunan nasional, karena dengan pendi-
dikan manusia mendapakan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap sehingga dapat
berpikir lebih sistematis, lebih rasional dan lebih kritis terhadap segala permasalahan yang
dihadapi. Melalui pendidikan diharapkan suatu negara akan mampu menghadapi setiap
tantangan di masa yang akan datang dengan meningkatkan sumber daya manusia. Tinggi
rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari tinggi atau

rendahnya hasil belajar yang siswa dapatkan pada saat proses belajar.

Menurut Susanti & Hamama (2019:55) “Flipped classroom adalah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan blended learning”. Flipped classroom adalah strategi pembelajaran
dengan mengubah kebiasan belajar yang biasa dilaksanakan di kelas menjadi kegiatan pembe-
lajaran di luar kelas (melalui menonton video pembelajaran atau bahan ajar yang diberikan,
membuat rangkuman, membuat point penting, serta berdiskusi bersama teman atau membaca
sumber yang relevan (Rahman, 2022:42). Konsep flipped classroom mencakup active learning,
keterlibatan siswa, dan poadcosting. Dalam flipped classroom, materi terlebih dahulu diberikan
melalui vidio pembelajaran seperti pertanyaan reflektif terkait mata pelajaran dasar-dasar
akuntansi yang harus ditonton siswa dirumah masing-masing. Sebaliknya, sesi belajar di kelas
digunakan untuk diskusi kelompok dan mengerjakan tugas. Jadi, flipped classroom adalah
pembelajaran yang menggunakan pendekatan blended learning yaitu mengubah kebiasan
belajar yang biasa dilaksanakan di kelas menjadi kegiatan pembelajaran di luar kelas yang

menekankan peserta didik lebih aktif dan interaktif selama waktu pembelajaran di kelas dan
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dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.

Flipped classroom merupakan salah satu faktor yang memengaruhi motivasi belajar
siswa. Pembelajaran yang menggunakan flipped classroom memungkinkan siswa merasa
menjadi lebih semangat dan antusias serta termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas
karena flipped classroom memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan cara yang diang-
gapnya mudah dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pembela-

jaran.

“Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam individu untuk melakukan suatu tindakan
dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan” (Kompri, 2019:4). Motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah
dalam penumbuhan gairah, perasaan dan semangat untuk belajar. Motivasi belajar adalah doro-
ngan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai

suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi.

Menurut Widiasworo (2017:16) bahwa Motivasi belajar adalah keseluruhan daya peng-
gerak, baik dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah
pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan diri atau keseluruhan daya penggerak

baik dari dalam mapun dari luar diri seseorang untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

Sardiman (2018:38) Indikator motivasi belajar yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang
bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya,
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah

soal-soal.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Faradila (2023) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
flipped classroom terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP
Negeri 1 Jenggawah. Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rohiman,
Miftah dan Thoyyar (2025) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
variabel metode flipped classroom (X) terhadap motivasi belajar (Y) pada mata pelajaran PAI
di Kelas VI SDN 5 Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
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SMK Negeri 7 Makassar adalah salah satu Sekolah Negeri yang terletak di Provinsi
Sulawesi Selatan. Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum meredeka dalam proses pembela-
jaran yang terdiri dari beberapa jurusan yakni Pengetahuan Sosial, Administrasi Perkantoran,

Akuntansi dan Keuangan Lembaga dan Rekayasa Perangkat Lunak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 7 Makassar khususnya
program keahlian akuntansi diperoleh bahwa motivasi belajar peserta didik masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan karena dalam proses belajar mengajar mata pelajaran akuntansi
SMK Negeri 7 Makassar tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas, hanya seba-
gian kecil peserta didik yang aktif dalam pembelajaran sehingga hanya sebagian kecil peserta
didik yang berpartisipasi atau mengeluarkan pendapatnya dalam proses pembelajaran di kelas.
Sedangkan kebanyakan peserta didik yang lainnya tidak bersemangat mengikuti pembelajaran
di kelas dan peserta didik cepat merasa bosan sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman
peserta didik tentang materi pembelajaran yang diajarkan. Selain itu, guru SMK Negeri 7
Makassar belum pernah menerapkan metode flipped classroom pada mata pelajaran dasar-
dasar Akuntansi maupun kompetensi keahlian Akuntansi. Gambaran mengenai flipped
classroom dan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar yang diperoleh dengan meng-
gunakan kuesioner dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Flipped classroom dan Motivasi Belajar Siswa di SMK Negeri 7

Makassar
Rata-Rata
Variabel Indikator Persentase P
(%) ersentase
(%)
1. Pemahaman awal materi 75%
2. Keterlaksanaan pembentukan 0%
kelompok
Flipped 3. Ketersediaan pertanyaan yang 0% 15%
Classroom (X) disiapkan °
4. Frekuensi pemberian tes/kuis 0%
5. Tingkat kepuasan siswa 0%
terhadap bantuan guru
1. Tekun Menghadapi Tugas 45%
2. Ulet Menghadapi Kesulitan 30%
3. Menunjukkan Minat Terhadap 41%
Macam-Macam Masalah
4. Lebih Senang Bekerja Mandiri
5. Cepat Bosan pada Tugas- 35%
Motivasi Tugas Rutin
Belajar (Y) 6 DapatMempertahankan 51%
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Persentase Rata-Rata
Variabel Indikator Persentase
(%)
(%)
7 Pendapatnya 65%
g Tidak Mudah Melepaskan Hal- 40%
Hal yang Diyakini
Senang Mencari dan
Memecahkan Masalah Soal-
Soal

Sumber: Angket dari 20 siswa di SMK Negeri 7 Makassar 2025

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa untuk variabel flipped classroom diperoleh
rata-rata skor aktual sebesar 15% yang tergolong rendah dan masih perlu untuk ditingkatkan.
Adapun indikator yang lain memperoleh skor sebesar 0% karena flipped classroom belum
diterapkan dalam kelas tersebut. Sementara itu, untuk variabel motivasi belajar diperoleh rata-
rata skor aktual sebesar 44% yang tergolong rendah dan masih perlu untuk ditingkatkan. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar rendah yang dise-
babkan oleh beberapa faktor salah satunya strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang
digunakan yaitu strategi pembelajaran kooperatif yaitu siswa belajar dalam kelompok kecil
yang heterogen, dan dinilai secara kelompok. Strategi ini menyebabkan satu atau beberapa
siswa merasa tidak nyaman bekerja dalam kelompok Hal itu sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Dimyanti (2015:64) bahwa “salah satu faktor yang memengaruhi motivasi
belajar adalah upaya guru dalam membelajarkan siswa, termasuk strategi pembelajaran yang

digunakan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian regresi karena dimaksudkan untuk mengetahui ada
dan tidaknya pengaruh antara dua variabel. Data yang digunakan yaitu data kuantitatif, karena
data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka- angka. Hasil perolehan data kuantitatif
diolah dengan menggunakan analisis statistik. Objek dalam penelitian ini adalah SMK Negeri
7 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa program keahlian akuntansi di SMK
Negeri 7 Makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling
yang berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis yang terdiri dari analisis regresi linear seder-

hana, koefisien determinasi, dan uji-t.
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Hipotesis

Ha: Penerapan Flipped classroom dalam mata pelajaran Akuntansi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK Negeri 7 Makassar

HASIL
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

]

Butir
Variabel Pernyataan Validitas Kesimpulan
No P'hitung Fiahel
1 0,789 0,333 Valid
Penerapan 2 0,738 0,333 Valid
Fhipped 2 0,788 0,333 valid
Classroom ] 0,553 0,333 WValid
o 5 0,738 0,333 Valid
1 0,647 0,333 WValid
2 0,634 0,333 WValid
3 0,548 0,333 WValid
4 0,485 0,333 Valid
Motivasi 5 0,634 0,333 Valid
Belajar (Y) 6 0,520 0,333 Valid
7 0,581 0,333 Valid
8 0,616 0,333 Valid
9 0,516 0,333 Valid
10 0,581 0,333 Valid
11 0,501 0,333 Valid
12 0,648 0,333 Valid
13 0,626 0,333 Valid
14 0,597 0,333 Valid
15 0.566 0,333 Valid
16 0,759 0,333 Valid

Sumber: Hasil Olahan dari SPSS versi 25, 2025

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten atau tidaknya jawaban seseorang
terhadap item pernyataan dalam sebuah kuesioner. Pengujian reliabilitas instrumen penerapan
flipped classroom dan motivasi belajar dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha, dengan jumlah responden 85 siswa. Suatu instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha>0,60 (Ghozali,2019:45). Adapun tabel hasil uji relia-
bilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 27 dan 28 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penerapan Flipped classroom

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,753 5
Sumber: Hasil Olahan dari SPSS versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengumpul-
kan data penerapan flipped classroom telah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yaitu
sebesar 0,735 lebih besar 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen
penerapan flipped classroom (X) yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
ini dinyatakan “reliabel”.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,869 16
Sumber: Hasil Olahan dari SPSS versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 28 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengum-
pulkan data motivasi belajar telah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,869
lebih besar 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen motivasi belajar (Y)

yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini dinyatakan “reliabel”.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur pengaruh
penerapan flipped classroom terhadap motivasi belajar. Analisis dilakukan dengan mengguna-
kan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS) Versi 25,0 for windows yang disa-
jikan pada tabel 29 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 12.412 6.076 2.043 .049
I Penerapan  Flipped 30, 5g 820 8219 000

Classroom
Sumber: Hasil Olahan dari SPSS Versi 25,0 for windows, 2025
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Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

Y=12,412+2,384X

Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar
12,412 hal ini berarti bahwa jika penerapan flipped classroom nilainya nol, maka motivasi

belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar sebesar 12,412 satuan.

Nilai koefisien regresi sebesar 2,384, hal ini berarti bahwa jika variabel penerapan
flipped classroom mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka motivasi belajar siswa di

SMK Negeri 7 Makassar akan mengalami kenaikan sebesar 2,384 satuan.
Uji t

Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa besar signifikansi pengaruh variabel
penerapan flipped classroom terhadap variabel motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7
Makassar. Hasil uji t dengan menggunakan bantuan Statistical Package For Social Science
(SPSS) Versi 25,0 for windows dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji t

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1225.399 1 1225.39967.554  .000°
Residual 598.601 33 18.139
Total 1824.000 34

Sumber: SPSS Versi 25,0 for windows, 2025

Berdasarkan Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa hasil uji-t diperoleh hasil nilai sig 0,000.
Dapat disimpulkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 berarti variabel penerapan flipped classroom
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar. Berdasar-
kan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini “dite-

rima”.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (r*) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau
sumbangan yang diberikan oleh variabel penerapan flipped classroom terhadap motivasi

belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat
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pada tabel 31 berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model S ummary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .820* 672 .662 4.259

Sumber: Hasil Olahan dari SPSS Versi 25,0 for windows, 2025

Berdasarkan tabel 6 diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,672 atau 67,2 persen.
Hal ini berarti penerapan flipped classroom memiliki kontribusi atau pengaruh terhadap
motivasi belajar sebesar 67,2 persen sedangkan sisanya sebesar 32,8 persen dipengaruhi oleh

faktor lain.
Pembahasan

Flipped classroom merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan blended
learning yaitu mengubah kebiasan belajar yang biasa dilaksanakan di kelas menjadi kegiatan
pembelajaran di luar kelas yang menekankan peserta didik lebih aktif dan interaktif selama
waktu pembelajaran di kelas dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Flipped class-
room diukur dengan menggunakan indikator pemahaman awal materi, keterlaksanaan pemben-
tukan kelompok, ketersediaan pertanyaan yang disiapkan, frekuensi pemberian tes/kuis, tingkat
kepuasan siswa terhadap bantuan guru. Flipped classroom juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar. Melalui penerapan flipped classroom sehingga siswa
merasa menjadi lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas karena
flipped classroom memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan cara yang dianggapnya

mudah dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Hasil deskripsi variabel penelitian penerapan flipped classroom diperoleh persentase
skor rata-rata sebesar 83,2 persen yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat penerapan Flipped classroom sudah baik. Meskipun demikian masih terdapat
tiga indikator yang masih di bawah rata-rata persentase skor aktual yaitu indikator keterlak-
sanaan pembentukan kelompok, indikator frekuensi pemberian kuis, dan indikator tingkat
kepuasan siswa terhadap bantuan guru. Sementara itu, hasil persentase skor aktual motivasi
belajar diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 77,8 persen yang tergolong baik. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa sudah baik. Meskipun demikian masih

terdapat empat indikator di bawah rata-rata persentase skor aktual yaitu indikator cepat bosan
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dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan apa

yang diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan SPSS 25 for
windows, diperoleh persamaan Y=12,412+2,384X yang berarti bahwa jika penerapan Flipped
classroom nilainya nol, maka motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar sebesar 12,412
satuan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan Flipped classroom memiliki
kontribusi atau pengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 67,2 persen sedangkan sisanya
sebesar 32,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara itu, untuk uji t diperoleh nilai sig-
nifikansi 0,000<0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
Flipped classroom terhadap motivasi belajar. Maka hipotesis yang diajukan “diduga bahwa
penerapan flipped classroom dalam mata pelajaran akuntansi berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar” dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradila (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model flipped classroom
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1
Jenggawah. Selain itu hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Khoiro-
tunnisa & Irhadtanto (2019:154) bahwa “melalui penerapan flipped classroom sehingga
siswa merasa menjadi lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas
karena flipped classroom memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan cara yang dianggap-

nya mudah dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebe-
lumnya mengenai pengaruh penerapan flipped classroom dalam mata pelajaran akuntansi
terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 7 Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan flipped classroom berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar

siswa di SMK Negeri 7 Makassar.
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